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TAMPILAN PRODUKSI BROILER YANG DIBERI PAKAN YANG
MENGANDUNG LIMBAH KEPALA UDANG

A. Sudarman, F. Laksmiastuti and Sumiati

Department of Nutrition and Feed Technology
Faculty of Animal Science, Bogor Agricultural University
Email: a_sudarman@yahoo.com

Abstrak — Limbah kepala udang yang dihasilkan dari industri pengolahan udang
beku dengan kandungan protein kasar 31,58% dapat dijadikan sebagai pakan
alternatif sumber protein pada ransum unggas. Penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari pengaruh pemberian limbah kepala udang sebagai sumber protein
dalam ransum terhadap performans ayam broiler. Seratus dua puluh ekor DOC
broiler strain Hubbard dipelihara selama enam minggu dengan diberi makan dan
minum ad libitum. Dalam penelitian ini digunakan rancangan acak lengkap
dengan empat perlakuan dan tiga ulangan dimana setiap ulangan terdivi dari 10
ekor. Perlakuannya adalah aras kandungan limbah udang dalam ransum: R0
(0% limbah udang), R1 (3% limbah udang), R2 (6% limbah udang), dan R3 (9%
limbah udang). Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam (ANOVA)
dan jika perlakuan berbeda dilanjutkan dengan Uji Jarak Duncan. Peubah yang
diamati adalah konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum,
kecernaan protein, bobot badan akhir, dan Income Over Feed and Chick Cost
(IOFCC). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada periode starter pemberian
limbah udang nyata (P<0,05) menurunkan konsumsi ransum, sangat nyata
(P<0,01) meningkatkan pertambahan bobot badan dan munurunkan konversi
ransum. Pada periode grower, perlakuan pemberian limbah udang tidak
memberikan pengaruh yang nyata. Pemberian limbah kepala udang pada taraf

6% dalam ransum broiler menghasilkan perfomans terbaik.

Kata Kunci: Limbah kepala udang, broiler
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PENDAHULUAN

Protein adalah zat nutrisi penting yang dibutuhkan oleh ternak untuk dapat
tetap sehat dan berproduksi tinggi. Namun, pakan sumber protein seperti tepung
ikan dan bungkil kedelai, merupakan bahan pakan yang paling mahal dalam
ransum ayam pedaging. Indonesia bahkan masih mengimpor bahan pakan tersebut
dalam jumlah besar. Oleh karena itu sangat penting untuk segera mendapatkan
alternatif sumber protein pakan konvensional. Pakan alternatif tersebut harus
memiliki kualitas yang baik, tersedia secara terus menerus dalam jumlah banyak
dan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia. Salah satu pakan yang dapat
diperoleh dari limbah industri makanan.

Udang merupakan salah satu produk prioritas untuk ekspor Indonesia.
Industri pengolahannya menghasilkan limbah dalam jumlah besar. Udang
biasanya diekspor dalam bentuk beku yang sebelumnya diproses dengan
membuang kepala, kulit dan bagian ekor. Satu industri pengolahan dapat
menghasilkan limbah kepala udang sebesar 30 - 40% dari berat total udang [1].
Jumlah produksi limbah kepala udang meningkat dari tahun ke tahun sesuai
dengan peningkatan jumlah udang yang diekspor. Pada tahun 1999 Indonesia
mengekspor 106.374 ton udang dan pada tahun 2003 meningkat menjadi 134.214
ton [2]. Ini artinya pada tahun yang sama berturut-turut dihasilkan limbah sebesar
70.916 dan 89.476 ton.

Hanya sebagian kecil dari limbah telah dimanfaatkan terutama untuk
membuat "petis" dan "terasi", dan sisanya masih belum digunakan. Limbah dalam
jumlah besar ini akan mencemari lingkungan. Menginat kandungan proteinnya
yang tinggi, sebenarnya limbah ini berpotensi untuk digunakan sebagai pakan
ternak. Kepala udang mengandung 41,9% protein kasar, 15,3% kalsium karbonat,
dan 17% kitin [3].

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi penambahan limbah
kepala udang ke dalam ransum terhadap kinerja ayam pedaging baik selama

periode starter maupun grower.
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METODOLOGI

Seratus dua puluh DOC dari strain Hubbard dialokasikan kedalam empat
perlakuan ransum percobaan dan dipelihara selama enam minggu. Pakan dan air
minum diberikan ad libitum. Mereka ditempatkan di 12 kandang berukuran 1 x 1
m®, masing-masing berisi sepuluh ekor. Pada akhir periode pemeliharaan
sebanyak 24 ekor dari semua ulangan diambil untuk menganalisis kecernaan
protein ransum percobaan.

Pada minggu pertama pemeliharaan, 40 watt lampu bohlam digantungka di
atas setiap kandang dan dinyalakan selama 24 jam sebagai pemanas dan pada
minggu selanjutnya mereka diaktifkan hanya di malam hari sebagai penerangan.

Ransum percobaan dalam bentuk mesh diformulasikan berdasarkan [4]
yang mengandung energi metabolis (ME) dan protein kasar masing-masing untuk
periode starter (0-3 minggu) yaitu 3.200 kcal / kg dan 23%, dan untuk grower (4-6
minggu) yaitu 3.200 kkal/ kg dan 20%. Bahan pakan yang digunakan adalah
jagung, dedak padi, bungkil kedelai, tepung ikan, minyak sawit, premix, DL-
metionin, CaCO3, dan DCP. Untuk pakan grower DL-metionin dan DCP tidak
ditambahkan. Limbah kepala udang yang ditambahkan ke dalam makanan yaitu
pada tingkat 0% (kontrol), 3%, 6%, dan 9% sebagai perlakuan. Berdasarkan hasil
analisis laboratorium (PUSAT Studi Ilmu Hayati, IPB) kandungan gizi limbah
kepala udang terdiri dari 90,66% bahan kering, 31.58% protein kasar, 8,29%
lemak kasar, 19,97% karbohidrat, 30,83% abu, 4,37% kalsium, dan 2.32% fosfor.
Kandungan nutrisi dari ransum percobaan ditunjukkan pada Tabel 1.

Ayam divaksinasi dengan vaksin ND1 melalui tetes mata pada umur 3 hari
dan vaksin ND2 dengan menyuntikkan intramuskular pada umur 21 hari.
Gumboro (IBD) vaksin diberikan melalui air minum pada umur 10 hari.
Antistress ditambahkan ke dalam air minum pada hari pertama kedatangan, dua
hari sebelum dan segera setelah vaksinasi, setelah penimbangan berat badan dan
selama mengganti pakan starter dengan pakan grower.

Variabel yang diukur adalah: konsumsi pakan dan berat badan mingguan,
berat badan akhir, konversi pakan yang dihitung pada hari terakhir percobaan,
kecernaan protein, dan income over feed and chick cost (IOFCC).

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan empat perlakuan dan tiga ulangan yang terdiri dari sepuluh ekor per
ulangan. Data dianalisis menggunakan sidik ragam (ANOVA) dan bila ada

perbedaan pada rataan diuji lebihlanjut dengan uji jarak berganda Duncan [5].
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Tabel 1. Komposisi bahan pakan dan kandungan nutrisi ransum percobaan'

Ingredients Level of shrimp head waste addition (%)
Starter Grower

0 3 6 9 0 3 6 9
Corn 51.3 50.6 46.8 46.0 51.3 52.6 50 45
Rice bran 3.8 44 7.9 8.0 12.5 11 12.7 19
Soybean meal 283 26.1 23.7 21.7 22 20 18 143
Fish meal 10.0 10.0 10.0 10.0 8 8 8 8
Shrimp head waste 0 3.0 6.0 9.0 3 6 9
Cooking oil 5.5 5.0 5.0 5.0 5 4.5 4.5 4.5
Premix 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1
DL-Methionine 0.1 0.1 0.1 0.1 - - - -
CaCO3 0.9 0.7 0.4 0.1 1.1 0.8 0.7 0.1
DCP 0.2 0 0 0 - - - -

Metabolizable energy, | 3200 3201 3208 3232 3202 3211 3218 3231
Kcal/kg

Crude protein, % 23.01 23.01 |23.03 23.05 20.28 20.28 2033 20.01
Ether extract, % 9.08 8.77 9.19  9.29 9.50  8.97 920  9.93
Crude fibre, % 3.02 378 422 473 322 3.69 427 498
Ca, % 1.00  1.00 1.01  1.02 091  0.92 1.01  0.90
P, % 045 048 0.55  0.61 036  0.40 049  0.56
Methionine, % 0.56  0.56 0.56  0.56 039  0.40 041 042
Lysine, % 137 139 142 145 1.16  1.18 121 122
Cystine, % 035 034 034 034 032 031 031 031
*Chitin, % 0.00 0.75 1.50 225 0.00 0.75 150 225

'Dihitung berdasarkan National Research Council (1994)
2Dihitung berdasarkan Suptijah et al. (1992)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh penambahan limbah kepala udang kedalam ransum ayam broiler

terhadap variabel yang diukur diperlihatkan pada Tabel 2.

Konsumsi Pakan

Tabel 2 menunjukkan bahwa selama periode starter konsumsi pakan
broiler secara nyata dipengaruhi (P < 0,05) dengan penambahan limbah kepala
udang. Ayam yang diberi pakan yang mengandung 9% limbah kepala udang
nyata (P < 0,05) memiliki konsumsi paka lebih rendah dibandingkan tingkat
penambahan lainnya. Penambahan limbah kepala udang sampai 6% tidak

mempengaruhi konsumsi pakan dimana konsumsi pakan pada kelompok ini tidak
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berbeda dengan kelompok kontrol. Selama periode grower tidak ada perbedaan
dalam konsumsi pakan antara tingkat penambahan limbah kepala udang. Tingkat
penambahan limbah kepala udang tidak secara signifikan mempengaruhi
konsumsi pakan secara kumulatif. Selain karena konsumsi pakan selama periode
grower tidak berbeda, perbedaan konsumsi pakan selama periode starter juga tidak
begitu kuat untuk mempengaruhi konsumsi pakan secara kumulatif sehingga

konsumsipakan secara kumulatif tidak berbeda nyata.

Tabel 2. Kinerja broiler yang dipelihara selama enam minggu yang dipengaruhi
oleh penambahan berbagai tingkat limbah kepala udang

Variabel | Periode 0% Level élozlbah kepala61:/(jang 0%
Konsumsi | Starter 696.52" 694.93° 694.01° |  665.50°
pakan Grower 1824.27 1782.32 1780.57 | 1804.44
Kumulatif 252079 | 2477.25 247458 | 2469.95
Bobot Starter 303.42% 339.29¢ 350.74° | 325.428
badan Grower 816.27 803.71 899.24 | 838.55
Kumulatif 1119.70° | 1143.00° 1249.98° | 1163.97°
Bobot badan akhir 1163.24* | 1186.03" 1292.78° | 1208.10°
FCR Starter 2.22¢ 2.02° 1.90% 2.03°
Grower 2.27 2.26 1.99 2.18
Kumulatif 2.25¢ 2.145¢ 1.95% 2.118

Superskrip dengan huruf kapital atau huruf kecil yang berbeda dalam baris yang sama
masing-masing berbeda sangat nyata (P < 0,01) atau nyata (P < 0,05)

Berbeda dengan saat periode grower, selama periode starter, sistem
pencernaan broiler belum sepenuhnya berkembang dan enzim pencernaan belum
maksimal diproduksi. Dengan demikian ayam tidak bisa mencerna dan
memanfaatkan serat dalam pakan, sedangkan tingkat penambahan limbah kepala
udang yang tinggi menyebabkan serat dalam pakan meningkat (Tabel 1). Ini
mungkin disebabkan anak ayam tidak suka untuk mengkonsumsi diet yang
mengandung serat tinggi dalam jumlah besar, karena serat tinggi yang terkandung
dalam pakan juga mengakibatkan pakan lebih bulky sehingga usus mudah untuk
penuh. Itu sebabnya ayam yang diberi ransum yang mengandung 9% limbah
kepala udang memiliki konsumsi pakan yang rendah. Hasil yang sama dari
pengaruh kandungan serat dalam pakan terhadap konsumsi pakan dilaporkan oleh
[6] yaitu dengan meningkatnya penambahan tingkat ubi jalar. Sedangkan [7]
melaporkan bahwa asupan energi ayam broiler yang diberi pakan dengan
ditambahkan 4% serat sekitar 20% lebih rendah dibandingkan broiler yang diberi
pakan tidak ditambahkan serat.
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Pertambahan Bobot Badan dan Bobot Badan Akhir

Berat badan broiler selama periode starter sangat nyata dipengaruhi (P <
0,01) oleh penambahan limbah kepala udang. Bobot badan ayam antara tingkat
penambahan limbah kepala udang yang berbeda, berbeda sangat nyata (P < 0,01).
Ayam yang diberi pakan kontrol yang mengandung 0% limbah kepala udang
memiliki kenaikan berat badan terendah. Sebaliknya, ayam yang diberi pakan
dengan 6% limbah kepala udang memiliki kenaikan berat badan tertinggi (Tabel
2).

Selama periode grower tidak ada perbedaan antara tingkat penambahan
limbah kepala udang dalam penambahan berat badan. Penambahan limbah kepala
udang kedalam pakan broiler nyata mempengaruhi kenaikan berat badan
kumulatif. Perbedaan nyata dalam berat badan kumulatif jelas dipengaruhi oleh
perbedaan bobot badan selama periode starter daripada oleh periode grower. Pola
ini berbeda dengan konsumsi pakan. Tidak seperti variabel konsumsi pakan,
perbedaan pertambahan bobot badan antar perlakuan selama periode starter sangat
tinggi (P < 0,01) dan ini bisa mengakibatkan kenaikan berat badan kumulatif
berbeda nyata (P < 0,05). Hal ini mungkn karena kadar protein limbah kepala
udang cukup tinggi, sehingga ketika ditambahkan ke dalam pakan ayam broiler
tentunya meningkatkan kandungan protein pakan tersebut.

Tingkat penambahan limbah kepala udang nyata (P < 0,05) mempengaruhi
berat badan akhir broiler. Ayam yang diberi 6% limbah kepala udang memiliki
berat badan akhir tertinggi (P < 0,05). Bobot badan akhir kelompok lain tidak
berbeda nyata antara satu sama lain. Tingginya pertambahan bobot badan dan
bobot akhir broiler yang diberi limbah kepala udang diduga karena limbah kepala
udang mengandung chitin. Salah satu fungsi chitin adalah sebagai pemacu
pertumbuhan [8]. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian [9] bahwa penambahan

kepala udang dapat meningkatkan kinerja pertumbuhan ayam broiler.

Konversi Pakan (Feed Conversion Ratio, FCR)

Tabel 2 menunjukkan bahwa selama periode pemula FCR broiler sangat
nyata (P <0,01) dipengaruhi oleh penambahan limbah kepala udang. Ayam pada
semua kelompok yang diberi limbah kepala udang memiliki FCR yang lebih baik
(P <0,01) dibandingkan dengan ayam pada kelompok kontrol. Ayam yang diberi
pakan yang mengandung 6% limbah kepala udang nyata (P < 0,01) memiliki lebih

rendah FCR daripada tingkat penambahan lainnya. Selama periode grower tidak
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ada perbedaan FCR antara tingkat penambahan limbah kepala udang. Secara
kumulatif FCR sangat nyata (P < 0,01) dipengaruhi oleh penambahan limbah
kepala udang. Nilai konversi ransum yang rendah menunjukan kualitas ransum
tersebut baik [10] seperti pada ransum yang mengandung 6% limbah kepala
udang. Pada pemberian 9% kepala udang (mengandung khitin 2,25%) nilai
konversi ransum meningkat.  Hal ini sejalan dengan penelitiang yang
menggunakan tikus putih [11] bahwa penambahan ktin di atas batas maksimum
(>1,50%) dalam ransum dapat meningkatkan nilai konversi ransum karena sudah
menurunkan efisiensi penggunaan energi. Penurunan efisiensi energi terjadi
akibat dari meningkatnya kandungan serat kasar ransum [12]. Pada penelitian ini

diperlihatkan ransum yang mengandung 9% limbah kepala udang.

Kecernaan Protein Ransum

Kecernaan protein ransum percobaan yang diberikan kepada broiler pada
usia enam minggu disajikan pada Gambar 1. Kecernaan protein pakan yang
ditambah limbah kepala udang pada tingkat yang berbeda tidak berbeda nyata.
Namun, terlihat bahwa penambahan limbah kepala udang di semua tingkatan
meningkatkan kecernaan protein ransum. Penambahan limbah kepala udang
tingkat 6% memberikan kecernaan protein tertinggi diikuti oleh tingkat 9%, 3%,
dan kelompok kontrol, yaitu masing-masing 61,72%, 58,24%, 52,57% dan
48,94%. Peningkatan kecernaan protein sebagai hasil penambahan limbah kepala
udang pada tingkat 3%, 6%, dan 9% dibandingkan dengan kelompok kontrol yaitu
masing-masing 6,91%, 20.71%, dan 15.97%.

Tingginya kecernaan protein ransum yang ditambahkan limbah kepala
udang nampaknya lebih disebabkan oleh peningkatan kadar dan kualitas protein
ransum tersebut. Hal ini sesuai dengan laporan [13] bahwa daya cerna protein
meningkat dengan meningkatnya kandungan protei ransum. Namun, daya cerna
protein dapat tertekan dengan meningkatnya kadar serat ransum [13] seperti
diperlihatkan pada broiler yang diberi ransum yang mengandung 9% kepala udang

dalam penelitian ini.
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Gambar 1. Kecernaan protein ransum percobaan pada ayam berumur enam
minggu

Income over Feed and Chick Cost 1OFCC)

Hasil perhitungan IOFCC dari masing-masing perlakuan selama penelitian
dapat dilihat pada Tabel 3. Penggunaan limbah kepala udang dalam ransum dapat
menurunkan harga ransum. Penambahan 6% kepala udang mempunyai nilai
Hal ini

terkait dengan tingginya bobot badan akhir dan rendahnya konsumsi ransum pada

IOFCC yang paling tinggi dibandingkan dngan perlakuan yang lain.

perlakuan penambahan 6% limbah kepala udang. Dengan kata lain, penambahan
kepala udang 6% dalam ransum menghasilkan ransum yang paling efisien
dimanfaatkan oleh tubuh ayam yang pada akhirnya memiliki nilai ekonomis

tertinggi.

Tabel 3. Income over feed and chick cost (IOFCC) broiler yang diberi limbah
kepala udang selama enam minggu pemeliharaan

Level limbah kepala udang

0% 3% 6% 9%
Harga DOC, Rp/ekor 3000 3000 3000 3000
Biaya pakan, Rp/kg 7228.21 6937.46 6796.76 6485.98
Biaya total, Rp 10228.21 9937.46 9796.76 9485.98
Bobot badan akhir, kg 1163.24 1186.03 1292.78 1208.10
Harga jual ayam, Rp/kg 8500 8500 8500 8500
Pendapatan total, Rp 9887.55 | 10081.27 | 10988.61 10268.87
IOFCC -340.66 143.81 1191.86 782.88
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KESIMPULAN

Penambahan limbah kepala udang kedalam pakan ayam broiler lebih

berpengaruh pada periode starter dari pada periode grower. Tingkat terbaik limbah

kepala udang untuk ditambahkan ke dalam pakan ayam broiler adalah 6%.

Limbah kepala udang dapat menggantikan bungkil kedelai sebagai pakan sumber

protein untuk broiler.
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DISKUSI

Penanya : Sri Suharti (IPB)

Pertanyaan:

Pemberian pada masa starter, penambahan kepala udang berimbas pada
penurunan konsumsi langsung, tetapi malah memnyebabkan bobot ayam
meningkat, bagaimana bisa seperti itu?

Jawaban :

Karena dengan penambahan kepala udang menyebabkan protein digestibility
lebih tinggi, sehingga pertumbuhan juga lebih baik. Begitu juga dengan feed

conversion yg lebih baik dengan adanya penambahan kepala udang.
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